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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah membentuk model matematika untuk rute 
distribusi pulsa di CV. Daun dan menyelesaikan model dengan metode Steepest-
ascent Hill Climbing.
Penelitian dilakukan di CV. Daun dalam pendistribusian pulsa oleh dua 
sales. Penentuan solusi dilakukan menggunakan Steepest-ascent Hill Climbing.
Metode ini melalukan perjalanan dimulai dari depot kesemua pelanggan tepat satu 
kali dan kembali ke depot, kemudian untuk mendapatkan pengoptimalan rute 
dilakukan dengan kombinasi untuk menghitung banyaknya semua kemungkinan 
rute. Setelah dilakukan perhitungan jarak dari beberapa kemungkinan rute tinggal 
dipilih rute yang memiliki jarak paling optimal.  
Hasil rute yang harus dilalui kedua sales pada setiap harinya setelah 
menggunakan Steepest-ascent Hill Climbing yaitu pada sales pertama dengan rute 
Nuris (UMY) , Nur (Mancasan), Exa (Gamping), Hallo (Sedayu), Fitri (Sedayu), 
Haris (YPKK), Nugroho (Godean),  Budi (Sidoarum), Venthy (Seyegan)  dengan 
jarak yang harus dilaluinya setiap hari adalah 40,9 km, dimana sebelumnya 
diambil suatu rute yang sering dilalui  dengan jarak 51,2 km. Dari rute sebelum 
dan sesudah dilakukan perhitungan dengan menggunakan Steepest-ascent Hill 
Climbing didapatkan jarak yang lebih optimal dengan selisih jarak 10,3 km yaitu 
sekitar 20,12%.  Setelah menggunakan Steepest-ascent Hill Climbing didapatkan 
rute sales kedua dengan rute Joko (Kasihan), Eko (Lemahdadi), Menara (Imogiri), 
Dewi (Prenggan), Winarni (Gondomanan), Dara (Sonosewu), Apita (Sonosewu), 
Hanifara (Sonosewu), Pulung (Kricak) dengan jarak yang harus ditempuh setiap 
harinya adalah 54 km dimana sebelumnya diambil suatu rute yag sering dilalui  
dengan jarak 64,7 km. Dari rute sebelum dan sesudah dilakukan perhitungan 
dengan menggunakan Steepest-ascent Hill Climbing didapatkan jarak yang lebih 
optimal dengan selisih jarak 10,7 km yaitu sekitar 16,54%. Sehingga dapat 
disimpulkan CV. Daun setiap harinya dapat menghemat sekitar 18,11% untuk 
biaya transportasi. 






Pada kehidupan sekarang ini alat komunikasi sangat berperan penting. 
Salah satu alat komunikasi yang sering digunakan adalah telepon genggam 
atau handphone. Kelebihan handphone ini dibandingkan alat komunikasi 
lainnya yaitu dapat dibawa kemana-mana (portable) dan tidak perlu 
disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan kabel (nirkabel, 
wirless).
Sementara penggunaan handphone tidak terlepas dari pulsa. Pengisian 
pulsa dapat dilakukan dengan cara prabayar dan pasca bayar. Pulsa dengan 
system prabayar adalah pengisian yang sifatnya real time, pembayaran 
dilakukan sebelum pelanggan menggunakan pulsa. Pulsa pasca bayar tidak 
bersifat real time karena pembayarannya dilakukan setelah menggunakan 
pulsa. Pulsa dapat berupa voucher dan elektrik. Voucher isi ulang yaitu pulsa 
fisik, maksudnya adalah pengisian pulsa yang dilakukan sendiri dengan 
mengirim dua belas digit angka yang terdapat pada voucher setelah digosok. 
Kode tersebut dikirim via short massage servise ke operator seluler 
pelanggan. Sedangkan pulsa elektrik adalah non-fisik, cara pengisiannya 






Salah satu agen pulsa di daerah Yogyakarta adalah CV. Daun. CV. Daun
merupakan agen pulsa yang baru merintis. Oleh karena itu agen tersebut 
masih belum memikirkan besar kecil biaya transportasi yang dibutuhkan 
setiap sales setiap harinya. Sedangkan untuk sales sendiri belum memikirkan 
pentingnya penghematan waktu dalam mengunjungi dan mendistribusikan 
pulsa ke counter yang bekerja sama dengan CV. Daun. Sales pulsa dari CV. 
Daun ini setiap harinya rutin mendatangi beberapa counter yang bekerja sama 
dengan agen tersebut untuk mengirimkan dan mengecek jumlah pulsa yang 
ada di counter tersebut. Setiap sales di agen tersebut setiap harinya dapat 
mendatangi 9 counter yang ada didaerah Yogyakarta. Untuk melakukan 
pengiriman dan pengecekan tersebut dibutuhkan suatu rencana agar rute yang 
dilalui dapat menghemat waktu dan biaya transportasi.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan CV. Daun 
sangat mengedepankan kepuasan pelanggan, pengiriman barang tidak lepas 
dari seorang sales dan rute jalan agar dapat mengirim barang secara efisien.
Pada CV. Daun seorang sales tidak hanya mengirimkan barang hanya ke satu 
tempat, oleh karena itu seorang sales harus bisa memanfaatkan waktu dengan 
cara mengetahui rute untuk mengunjungi seluruh counter yang bekerja sama 
dengannya.
Pencarian rute merupakan permasalahan penting dalam menentukan jarak 
rute yang harus dilalui agar mendapatkan jarak yang optimal. Dalam 
Traveling Salesman Problem (TSP) seorang sales harus menentukan 




menuju beberapa pelanggan yang hanya dikunjungi sekali kemudian kembali 
ke depot. Pencarian TSP dapat dicari dengan menggunakan beberapa metode, 
antara lain menggunakan metode Ant colony, Nearest Neighbour, Hungarian, 
Simulasi Annealing dan Steepest-ascent Hill Climbing.
Penelitian mengenai TSP telah dilakukan diantaranya Dedy Mulia (2011),
Krishna, Ravindra, and Gajendra (2015), Gunawan, Indra, dan Henry (2012), 
Zar and May (2011) yang menyelesaikan Traveling Salesman Problem
dengan algoritma Ant Colony. Algoritma Ant Colony merupakan algoritma
yang diadopsi dari perilaku semut, yaitu ketika semut meninggalkan 
pheromone untuk setiap lintasan yang dilaluinya. Kesulitan dalam 
penyelesaian algoritma Ant Colony adalah penentuan intensitas pheromone 
semut ini.
Lebih lanjut, metode Nearest Neighbor yang ditulis oleh Era dan 
Muhammad (2013), merupakan metode dengan cara mengambil jarak 
terdekat dari node terakhir. Selain itu, Marline dan Jantje (2011) 
menggunakan metode Hungarian, dimana metode hungarian dilakukan 
perhitungan secara manual sehingga harus teliti karena sangat kompleks. Tuti 
Larasati (2012) dan Jose Rizal (2007), dalam penelitiannya TSP diselesaikan 
menggunakan Simulasi annealing. Metode Simulasi annealing merupakan 
salah satu metode TSP yang hampir sama dengan metode Steepest-ascent Hill 
Climbing. Penentuan rute dari depot ke pelanggan sampai kembali ke depot 
dilakukan dengan cara penukaran node atau pelanggan dengan 





diperoleh iterasi yang sangat banyak. Sedangkan metode Steepest-ascent Hill 
Climbing melakukan penukaran dengan menghitung kombinasi sehingga 
diperoleh iterasi yang lebih sedikit (Jemmy Sihombing, 2014).
Dilain pihak, metode Steepest-ascent Hill Climbing mempunyai 
keistimewaan dibandingkan dengan metode TSP yang lain yaitu bekerja 
dengan cara menghitung semua kemungkinan rute sehingga tinggal dipilih 
rute yang memiliki jarak paling optimal.
Pada CV. Daun setiap harinya sales harus mendistribusikan pulsa ke 
counter dengan mengunjunginya secara acak tetapi ada satu rute yang sering 
dilewati. Karena semua counter harus didatangi tepat satu kali dan perjalanan 
darus dimulai dari depot kembali ke depot yang dalam hal ini lokasi CV. 
Daun, permasalahan ini merupakan suatu masalah Traveling Salesman 
Problem (TSP). Menggunakan metode Steepest-ascent Hill Climbing ini 
diharapkan akan diperoleh rute  yang paling optimal, sehingga dapat 
digunakan untuk mencari rute yang harus dilalui sales setiap harinya,hal ini 
dilakukan agar dapat menghemat waktu dan baiaya transportasi. Latar
belakang seperti yang telah disebutkan menjadi dasar dari penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti dengan judul “Optimasi Rute Distribusi 
Menggunakan Steepest-ascent Hill Climbing ”. Berikut ini merupakan 
diagram alur penelitian ini:
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